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MOTO

“ ANDA HARUS BENAR – BENAR MENCINTAI DAN

PERCAYA PADA APA YANG AKAN DILAKUKAN. SAYA

PIKIR, ITU HAL YANG PALING PENTING. JIKA ANDA

TIDAK BENAR – BENAR MENCINTAI DAN PERCAYA PADA

APA YANG ANDA LAKUKAN, ITU AKAN BERUJUNG PADA

SEBUAH HAL RASIONAL YANG PADA AKHIRNYA MEMBUAT

ANDA MERASA HARUS BERHENTI MELAKUKANNYA “

“ IF YOU EVER THINK THAT YOU’RE DONE,

YOU’RE DONE “

MARK ZUCKERBERG
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Embung Maworena merupakan salah satu Embung yang dibangun Pemerintah

Sabu Raijua bekerja sama dengan Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara II dan Embung

ini dibangun pada tahun 2017 dengan luas tampungan 219.639,87 m3. Walaupun

Embung ini baru dibangun masalah sedimentasi tidak bisa di hindari. Sedimentasi yang

ada di Embung ini di pengaruhi oleh lima faktor yakni curah hujan atau erosivitas (R),

jenis tanah untuk menentukan nilai erodibilitas tanah (K), topografi untuk menghitung

kemiringan lereng (LS), pengolahan lahan (P) dan pengolahan tanaman (C). Luas DAS

Embung  Maworena adalah 1,56 km2 dengan curah hujan rata – rata selama 10 tahun

terakhir 306,5 mm dan debit banjir rencana yang dipakai adalah metode Nakayasu

dengan debit banjir rencana Q50th =  104,23 m3/jam. Potensi sedimentasi yang di hitung

berdasarkan persamaan USLE (Universal Soil Loss Equotion) yang terjadi adalah

sebesar 2.494,154 ton/ha/tahun dengan demikian tingkat erosi yang terjadi pada Embung

Maworena termasuk tingkat “Erosi kelas sangat tinggi dengan kriteria sangat  Jelek”

dengan endapan tahunan berdasarkan Sedimen Deliver Rasio adalah 883,14 m3. Elevasi

intake pada Embung + 67,00 m maka akibat  dari sedimentasi sebesar 10.597,74

m3/ha/tahun ini umur efektif Embung akan berakhir pada tahun ke – 12 yakni tahun 2029.

Sedimentasi ini telah menutupi intake dari Embung sehingga Embung tidak dapat

dimanfaatkan.

Kata Kunci: Embung Maworena, Erosi Lahan, Sedimentasi, USLE, Umur Efektif Embung
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